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ARSI RAK

Fenaqunaan baja struktural kekuatan tinggi banyak digunakan
unbuk  konstruksi-konstruksi  yang mengalami pembzbanan  dinamis
dimana penerapan standar yang digunakan sangat ketat dan apabila
terjada pényimpangan dari prosedur pengelasan maka hasilnya akan
menyimpang dari standar yang digunakan.

Dalam proses pengelasannya mudah terjadi kerapuhan pada
bagian yang terpengaruh panas yang akibatnya dapat menimbulkan
retak yaitu retak dingin. Untuk mengatasi hal tersebut, biasanya
dilakukan preheating sebelum pengelasan, namun hal ini tidak
selamanya dapat dilakukan mengingat konstruksi vyang dibuat
wmumny a berbentuk rumit sehingga tidak mungkin dilahukén
preheating.

Salah satu cara vang dapat dilakukan untuk menghindari
terjadinya retak dingin tersebut adalah dengan merencanakan
bentuk sambungan yang sesuai dimana Lonsentrasi tegangan akibst
panas pengelasan Jjangan sampai terpusat pada satu dagrah

{bagian}.





